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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 
Pembahsan ini dilakukan penulis dengan merujuk pada hasil temuan yang 

diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pembahasan ini dilakukan secara analisis lintassitus di SLB B Negeri 

Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung, dimana kedua sekolah ini 

merupakan sekolah yang khusus menangani anak berkebutuan khusus tipe B 

(tunarungu) di SLB B Negeri Tulungagung dan tipe C (tunagrahita) di SLB C 

Negeri Tulungagung. Kedua tipe kebutuhan khusus tersebut memiliki kendala 

yang sama dalam bidang komunikasi penyampaian materi ajar. Pada uraian ini 

peneliti akan ungkap dan paparkan mengenai hasil penelitian dengan cara 

membandingkan atau mengkonfirmasikannya, sesuai dengan fokus penelitian 

yang telah dirumuskan sebagai berikut : 

A. Pendekatan pada Strategi Komunikasi Berbasis Humanistik dalam 

Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Tipe B dan C 

Strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
1
 Sehingga bila 

dikaitkan dengan proses belajar mengajar maka strategi dapat diartikan 

sebagai pola – pola yang sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan komunikasi. Strategi dasar dari setiap usaha meliputi  empat 

                                                           
1
  Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar ( Bandung : Pustaka Setia, 

1997), 11. 
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permasalahan, yaitu 1) pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan 

kualifikasi yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan 

mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya, 2) 

pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk 

mencapai sasaran, 3) pertimbangan dan penetapan langkah langkah yang 

ditempuh sejak awal sampai akhir, 4) pertimbangan dan penetapan tolak ukur 

dan ukuran buku yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang 

dilakukan.
2
  Keempat hal tersebut tentunya harus dijadikan sebagai pedoman 

bagi pelaku pelaksana strategi, dalam hal ini adalah guru selaku eksekutor dari 

proses komunikasi. Setiap usaha yang akan dilakukan hendaknya 

mempertimbangkan keempat permasalahan dasar dalam menyusun sebuah 

strategi. Sehingga strategi yang akan digunakan berjalan sesuai harapan dan 

tidak akan meleset atau salah penempatan tindakan. 

 Pendekatan komunikasi sebagaimana diketahui berkaitan erat dengan 

penentuan strategi komunikasi. Pendekatan komunikasi adalah bentuk cara 

pandang seorang guru dalam merencana pengelolaan komunikasinya. Miftahul 

Huda mengungkapkan pendekatan komunikasi adalah segala upaya yang dilakukan 

agar komunikasi dapat berjalan secara efektif.
3
  Sesuai dengan pandangan Milan 

Rianto, pendekatan komunikasi  merupakan suatu cara memandang atau gaya 

selingkung pada proses kegiatan komunikasi sehingga memudahkan bagi guru 

untuk pengelolaannya dan dipandang dapat mempermudah belajar peserta

                                                           
2
 Siti Nurul Aini, “ Pengaruh Strategi Pembelajaran , Gaya Belajar, Sarana Praktik dan 

Media Terhadap Hasil Belajar Patiseri SMK se- Gerbangkertasusila”, Jurnal Pendidikan Vokasi, 

Vol. 05, No. 01, Pebruari  Tahun 2015, 92.  
3
 Huda Miftahul, Model-Model Pembelajaran dan Pengajaran, (Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2004), 84. 
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didik.
4
 Sehingga pendekatan komunikasi dapat dipahami sebagai bentuk usaha 

pengenalan pola – pola dasar suatu obyek yang akan di treatment. Pengenalan 

tersebut dapat berupa penggalian sifat dan sikap dasar yang dimiliki oleh obyek 

sasaran, tujuannya agar mengetahui cara yang tepat untuk menanganinya. 

Menurut Milan pendekatan komunikasi diklasifikasikan menjadi dua 

macam yaitu  ditinjau dari segi proses dan materi.  Pendekatan berdasarkan 

proses meliputi pendekatan yang berorientasi kepada guru / lembaga 

pendidikan, penyajian bahan ajar yang kegiatannya didominasi dan 

dikendalikan oleh guru maupun staf lembaga pendidikan (sekolah), sementara 

peserta didik terkesan pasif maka pendekatan ini dinamakan pendekatan 

berpusat pada guru (theacer center).  Pendekatan yang berorientasi kepada 

peserta didik (student center), guru berperan sebagai fasilitator yang berusaha 

untuk lebih menonjolkan peran serta peserta didik selama proses komunikasi. 

Selain sebagai fasilitator guru berperan sebagai pembimbing dan pemimpin 

pembejaran.
5
 Guru tidak berperan secara dominan dalam proses komunikasi 

yang dilakukan. 

Pendekatan komunikasi ditinjau dari segi materi meliputi pendekatan 

kontekstual, yaitu bentuk penyajian bahan ajar yang dikontekskan pada situasi 

kehidupan di sekitar peserta didik. Sementara pendekatan tematik 

menyajiakan bahan ajar dalam bentuk topik – topik dan tema. Penempatan dan 

penggunaan titik tolak atau sudut pandang yang tepat akan mempermudah 

                                                           
4
 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Jakarta : Departemen 

Pendidikan Nasional, 2006), 11. 
5
 Abdullah, “Pendekatan dan Model Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa”,  Edureligia , 

Vol. 01, No. 01, Tahun 2017, 47. (45-62) 
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pelaku pendidikan dalam menyampaikan materi serta mengaktifkan peserta 

didik.
6
 Tematik tentunya akan terasa lebih bermakana ketika peserta didik 

dapat langsung mengalami peristiwa sesuai dengan tema yang ada, sehingga 

peserta didik akan lebih aktif menggali kemampuannya sendiri. 

Guru dikedua sekolah yaitu SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C 

Negeri Tulungagung, selalu mencoba memulai dengan mengenali karakter 

yang dimiliki oleh peserta didiknya. Sesuai dengan hasil temuan penelitian 

kedua lembaga sekolah sasaran menerapkan kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum 2013 yang menuntut peserta adanya penggunaan pendekatan 

saintifik. Kedua sekolah ini berusaha untuk selalu mengembangkan mutu 

pendidikan dengan mengikuti perubahan dari pemerintah.  Menurut Sufairoh 

munculnya kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia tidak terkecuali pada anak berkebutuhan khusus tipe B dan 

tipe C.
7
 Pendekatan saintifik menuntut guru untuk mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didiknya dengan mengacu pada lima hal yaitu 

peserta didik  mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan.
8
 Tentu hal ini cukup menyulitkan dari pihak 

penyelenggara pendidikan khususnya guru sebab,  kelima kompetensi tersebut 

                                                           
6
 Ibid, 48. 

7
 Sufairoh, “Pendekatan Saintifik & Model Pembelajaran K-13”, Jurnal Pendidikan 

Profesional, Vol. 5, No. 3, Desember 2016, 117.  
8
 Kemdikbud, Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Kemdikbud, 2016), 67. 
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tentunya akan sangat sulit dicapai oleh anak yang memiliki komunikasi 

kurang baik. Pekerjaan terberat yang dihadapi guru SLB B Negeri 

Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung adalah mengenai tuntutan 

materi yang banyak sedangkan komunikasi mereka terbatas. Komunikasi yang 

terbatas ini tentunya akan menjadi tabir besar yang sulit untuk ditembus oleh 

pelaku pendidikan ABK untuk tercapainya tujuan komunikasi yang optimal. 

Kendala tersebut terletak pada cara penyampaian materi ajar yang tersendat 

oleh minimnya kosa kata peserta didiknya. 

Karakter yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus tipe B 

(tunarungu)  sangat kompleks dan cenderung berbeda – beda satu dengan yang 

lainnya dari segi bahasa dan bicaranya tentunya anak tunarungu miskin kosa 

kata, artinya pundi – pundi kata yang dimiliki terbatas dan menyebabkan 

dirinya akan sedikit tertinggal informasi. Anak tunarungu akan kesulitan jika 

bertemu dengan kosa kata abstrak yang tidak mudah untuk direalisasikan 

seperti kata kiasan, karena tidak bisa mendengar anak tunarungu akan sulit 

mengekspresikan irama dan gaya bahasa yang sesuai, anak tuna rungu juga 

sulit memahami kalimat kompleks seperti ungkapan atau uraian yang 

panjang.
9
 Kesulitan dan kemiskinan pemahaman kosa kata inilah yang 

menjadikan mereka sedikit terasingkan bila mereka membaur dimasyarakat 

umum. Keterbatasan pengelolaan kata yang mereka miliki tentunya berakibat 

minimnya informasi yang didapatkan. Seakan mereka memiliki dunia sendiri 

yang hening namun memilki banyak makna. Mereka akan cenderung tertutup 

                                                           
9
 Yanuar Umi Solikhatun, “Penyesuaian Sosial Pada Penyandang Tunarungu  di SLB Negeri 

Semarang”, Educational Psychology Journal, Vol. 2, No.1, Tahun  2013, 66.  
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bahkan tidak mudah percaya dengan orang lain. Komuniksai memegang peran 

terpenting dalam kehidupan, jika komunikasi tidak bisa terjadi secara optimal 

maka tidak bisa dipungkiri orang yang mengalami keterbatasan komuniksi 

akan cenderung terasingkan dari masyarakat. 

Temuan di SLB B Negeri Tulungagung penggunaan kosa kata yang 

sesuai untuk mengungkapkan perasaan dari penyandang tunarungu masih 

sedikit butuh penalaran khusus untuk mampu memahaminya. Seperti yang 

ditunjukan salah satu peserta didiknya saat mengugkapkan rasa senangnya 

dengan menggambar. Kata suka iya rubah menjadi saya cinta menggambar, 

bila kita tidak cermat maka hal ini akan menjadikan kita mengalami 

miscommunication antara guru dengan peserta didiknya dan salah pemaknaan 

terhadap keinginan dari peserta didik. Salah seorang guru juga menuturkan 

bahwa kemampuan anak tuna rungu yaitu lemah dalam menyusun kalimat 

yang sesuai dengan bahasa normal. kalimat yang sering mereka buat 

cenderung terbolak balik dan diksi yang dipilih juga banyak yang kurang pas. 

Guru melakukan pembinaan berkomunikasi dengan sabar dan ulet. Untuk itu 

sesuai dengan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru di SLB B 

Negeri Tulunggagung berusaha mencoba mengenali satu persatu individunya 

mencerminkan pendekatan yang berpusat pada peserta didik dengan berbasis 

pada nilai komunikasi humanistik. Tidak jauh berbeda yang dilakukan oleh 

guru di SLB B Negeri Tulungagung di SLB C Negeri Tulungagung yang 

khusus menaungi anak dengan kebutuhan khusus tunagrahita atau lemah pikir 

juga melakukan pendekatan secara personal antar peserta didik. Hal itu 
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dikuatkan oleh pengakuan dari guru kelas V (lima) yang mengungkapkan anak 

tunagrahita tidak bisa belajar dengan standar yang sama dan cara yang sama 

walaupun dalam satu tingkatan kelas dan satu pelajaran. Hal itu menuntut guru 

untuk mampu mengenali karakteristik dan gaya belajar dari masing – masing 

individu.  

Anak tunagrahita tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Karakteristik yang dimiliki anak tunagrahita diklasifikasikan menjadi empat 

tingkatan. Pertama cacat mental mild (ringan) memiliki ciri masih mampu 

menerima pendidikan walau  lambat dan pertumbuhan fisik agak lambat dari 

anak normal namun tidak begitu mencolok.
10

 Kedua cacat mental moderate 

(sedang) adalah anak yang memiliki kemampuan masih bisa dilatih untuk 

membuat beberapa kerampilan ringan dan pendidikan untuk mengurus dirinya 

sendiri, namun perlu waktu yang lama untuk merespon pelatihan keterampilan 

maupun mendapatkan pendidikannya.
11

  Ketiga cacat mental severe (berat) 

ditunjukkan dengan kondisi fisik yang lemah, kurang bisa merespon 

komunikasi memperlihatkan banyak kesulitan walau hanya sekedar untuk 

merawat dirinya sendiri, anak dengan tingkatan ini membutuhkan pengawasan 

yang ekstra.
12

 Keempat cacat mental profound (sangat parah) yaitu memiliki 

problem serius baik intelegensi maupun fisik kondisi anak yang sampai tidak 

                                                           
10

 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2018), 105. 
11

 Happy Cahyani Sunusi, “Picture Exchange Communication System (PECS) dan 

Communication Apprehension (CA) pada Remaja Tunagrahita Jenjang SD di SLBN Salatiga”, 

Jurnal Psikologi, ISSN 2460-867X, Vol. 45, No.  2, Tahun 2018, 137.   
12

 Fatah Yasin Al Irsyadi, “Game Edukasi Merawat Diri untuk Anak Tunagrahita Tingkat 

Sekolah Dasar Berbasis Kinect Xbox 360”, Jurnal SIMETRIS, Vol 7,  No 2, November Tahun 

2016, 696.  
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bisa untuk berdiri sendiri dicirikan dengan fisik yang lemah dan rentan.
13

 

Kempat klasifikasi tersebut harus dipahami betul oleh guru anak dengan 

kebutuhan khusus tunagrahita. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan dalam satu kelas V 

(lima) dan VI (enam) terdiri dari bermacam-macam tingkatan karakteristik 

anak tunagrahita. Mulai dari mild (ringan) hingga severe (berat), dengan 

demikian guru harus ekstra sabar untuk menangani anak tersebut. Pendekatan 

secara personal telah terlihat dari bentuk proses komunikasi yang dilakukan 

oleh guru di SLB C Negeri Tulunggagung. 

Kedua sekolah sasaran menunjukan pendekatan dalam mengelola 

komunikasi yang intens terhadap setiap peserta didiknya. Penggalian karakter 

selalu ditunjukkan oleh kedua sekolah sasaran penelitian. Terbukti dari cara 

atau respon yang ditunjukkan oleh peserta didik terhadap guru maupun anatar 

peserta didik. Di SLB B Negeri Tulungagung yang khusus menangani anak 

tunarungu dalam temuan penelitian menunjukkan respon yang positif dari 

peserta didiknya. Mulai dari pembiasaan mengucap salam setiap pulang 

sekolah, walau hanya dengan kata yang pendek. Peserta didik juga mampu 

melakukan sosialisasi dengan teman sesame tunarungu, dibuktikan dari hasil 

dokumentasi saat melakukan observasi peserta didiknya aktif dalam bercanda. 

Emosi atau rasa yang ditunjukkan juga jelas terlihat dari nada bicara dan raut 

muka saat melakukan perbincangan. Walau perbincangan yang mereka 

lakukan akan sulit dimengerti oleh orang lain terutama orang baru seperti 

                                                           
13

 Oktavia Alfita Sari, Wesiana Heris Santy, “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat 

Kemandirian Personal Hygiene Anak Tunagrahita di SLB Tunas Mulya Kelurahan Sememi 

Kecamatan Benowo”, Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol. 10, No. 2, Agustus Tahun 2017, 167.  
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peneliti yang notabennya belum memiliki kompetensi khusus mengenai 

isyarat yang mereka gunakan. Sedangkan di SLB C Negeri Tulungagung juga 

menunjukan respon yang positif terhadap pendekatan yang dilakukan oleh 

guru, terbukti dari sapaan ramah yang dilakukan oleh salah seorang peserta 

didik dengan kehadiran peneliti di dalam kelasnya. Peserta didik tersebut 

dengan refleknya menunjukkan sikap yang ramah dengan kedatangan orang 

baru. Walau penguasaan kosa kata dan ingatannya yang terbatas mereka tetap 

bersemangat dalam belajar.  

Komunikasi yang humanis akan menunjukkan rasa saling menghargai  

antara guru dan peserta didik, peserta didik akan bebas berkembang, tentunya 

komunikasinya akan lebih menyenangkan. Prinsip komunikasi humanistik (1) 

manusia itu memiliki keinginan alamiah untuk belajar, memiliki rasa ingin 

tahu alamiah terhadap dunianya, dan keinginan yang mendalam untuk 

mengeksplorasi dan asimilasi pengalaman baru, (2) belajar akan cepat dan 

lebih bermakna bila bahan yang dipelajari relevan dengan kebutuhan peserta 

didik, (3) belajar dapat di tingkatkan dengan mengurangi ancaman dari luar, 

(4) belajar secara partisipasif jauh lebih efektif dari pada belajar secara pasif 

dan orang belajar lebih banyak bila belajar atas pengarahan diri sendiri, (5) 

belajar atas prakarsa sendiri yang melibatkan keseluruhan pribadi, pikiran 

maupun perasaan akan lebih baik dan tahan lama, dan (6) kebebasan, 

kreatifitas, dan kepercayaan diri dalam belajar dapat ditingkatkan dengan 
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evaluasi diri.
14

 Prinsip komunikasi tersebut telah tercermin dalam proses 

komunikasi yang dilakukan oleh kedua SLB yang menjadi objek penelitian. 

Dengan demikian pendekatan yang dilakukan kedua objek penelitian 

mencerminkan pendekatan komunikasi berbasis humanistik. Tercermin juga 

dari bentuk perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh masing masing guru 

di SLB B maupun SLB C Negeri Tulungagung.  

Perencanaan penggunaan pendekatan diperlukan dengan tujuan untuk 

mampu menganalisis kebutuhan dan skala prioritas kebutuhan peserta didik. 

Selain itu perencanaan penggunaan pendekatan akan mempermudah 

pengontrolan perkembangan peserta didik sehingga mereka bisa lebih 

disiplin.
15

 Pendekatan yang matang dan sesuai dengan keadaan dari peserta 

didik tunarungu dan tunagrahita akan mampu membantu mereka dalam 

mengelola komunikasi yang baik. Baik komunikasi antar peserta didik 

maupun guru dengan peserta didiknya. 

B. Metode pada Strategi Komunikasi Berbasis Humanistik dalam 

Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Tipe B dan C 

Seorang guru tentunya memiliki kiat khusus dan kuat dalam 

meningkatkan mutu komunikasi yang dia lakukan. Guru selalu berusaha untuk 

mengemas komunikasi agar lebih menarik perhatian peserta didiknya juga 

terus berinovasi dalam memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi 

yang telah disampaikan. Selain itu guru ingin membuat proses komunikasi 

                                                           
14

 M. Riyanton, “Pendidikan Humanisme dan Implementasinya dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia”, Tadris, Vol 1, .No. 1, Tahun 2010, 7.  
15

 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,  (Yogyakarta: 

Teras, 2009), 121. 
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lebih fungsional dan berdaya guna, ini berarti guru harus menguasai metode 

mengajar. 

Metode komunikasi adalah susunan alat yang dipersiapkan guru 

sebelum melakukan proses komunikasi. Metode komunikasi adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan guru setelah proses pendekatan. Metode 

ini dilakukan sebagai alat motivasi ekstrinsik perwujudan dari strategi 

komunikasi untuk mencapai tujuan komunikasi.
16

 Nurfaidah berpandangan 

bahwa metode komunikasi merupakan jalan yang dipilih dan digunakan oleh 

guru sebagai alat pencapai dari tujuan komunikasi.
17

 Sehingga metode 

komunikasi merupakan senjata khusus yang digunakan oleh guru demi 

mencapai target yang diharapkan. 

 Metode sangat diperlukan dalam komunikasi yang ada di kelas. Puguh 

dan Sobry S menggungkapkan semakin tepat pemilihan dan penggunaan 

metode dari guru dalam melakukan proses komunikasi, diharapkan semakin 

efektif pula pencapaian dari tujuan komunikasinya.
18

 Pandangan senada juga 

diungkapkan oleh Siti Maesaroh, motode komunikasi yang tepat dapat 

mengubah materi yang sukar bisa diterima dengan baik dan efektif begitu pula 

sebaliknya materi yang mudah bisa menjadi sulit dipahami dan bahkan peserta 

didik gagal memahaminya dikarenakan penggunaan metode yang kurang 

                                                           
16

 Mardinah Kalsum Nasution, “Pengguanan Metode Pembelajaean dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”, Studia Didaktika : Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan, ISSN 1978-8169, Vol. 

11, No. 1, Tahun 2017, 9.  
17

 Nur Faidah, “ Peningkatan Hasil Belajar dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 

Student Team Learning Modification”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 06, No. 01, Maret Tahun 

2018, 27.  
18

 Pupuh Faturohman & Sobry M. S, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman  Konsep 

Umum dan Konsep Islami, (Bandung : Rifeka Aditama, 2010), 47. 
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tepat.
19

 Seorang guru akan diuji kemampuannya dalam memilah dan 

menerapkan metode yang cocok saat melakukan proses komunikasi. 

Mengingat fungsi dan peranan metode yang sangat penting dalam menentukan 

jalannya pembelajran maka guru harus benar –benar mempersiapkan metode 

komunikasi secara maksimal. 

 Penerapan metode dalam satu komunikasi tidak hanya menggunakan 

satu metode saja namun bisa bermacam - macam kolaborasi metode 

komunikasi. I Nyoman Adi S. mengungkapkan semakin variatif metode yang 

digunakan maka makin menarik pula komunikasi di kelas.
20

 Selain sebagai 

pewujud dari strategi komunikasi, penggunaan  metode komunikasi yang 

monoton akan cendrung membuat peserta didik lebih cepat bosan dalam 

belajar. Hal itu diperkuat oleh pandangan Lutvaidah yang mengungkapkan 

cara komunikasi yang monoton sepert hanya menggunakan metode ceramah 

saja akan membuat materi komunikasi sulit untuk diterima dan dipahami oleh 

peserta didik.
21

 Guru perlu menemukan solusi dari bentuk komunikasi yang 

monoton agar bisa menjadi lebih aktif dan bervariatif. Kreatifitas seorang guru 

dalam meningkatkan rasa ingin tahu dari peserta didik sangat dibutuhkan pada 

saat ini. Agar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) bisa lebih aktif dan 

mengenang pada peserta didik.
22

 Komunikasi yang mengenang dan 

                                                           
19

 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Kependidikan, Vol. 01, No. 01, Nopember Tahun 2013, 155.  
20

 I Nyoman Adi Susrawan, “ Penerapan Metode Pembelajaran Inovatif (Talking Stick dan 

Ekstrim) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar  Keterampilan Berbicara  Siswa Kelas X 

SMAN 1 Kubu Karangasem”, Jurnal Bakti Saraswati, Vol. 04, No. 01, Maret Tahun 2015, 76.  
21

 Lutvaidah, “Pengeruh Metode dan Pendekatan Pembelejaran Terhadap Penguasaan 

Konsep Matematika”, Jurnal Formatif, Vol. 05, N0. 03, ISSN : 2088-351X, Tahun 2015, 280.  
22

  Siti Maesaroh, “Peranan Metode, 156. 
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menyenangkan hendaknya perlu diciptakan oleh guru. Dengan tujuan untuk 

membuat peserta didik lebih senang dan bersemangat dalam belajar. 

Penentuan metode komunikasi harus disesuaikan dengan materi ajar 

serta kondisi dan kebutuhan dari peserta didiknya. Setiap materi pebelajaran 

tidak semuanya bisa menggunakan metode yang sama untuk 

menyampaikannya. Hal ini dikarenakan karakteristik dari setiap materi 

berbeda - beda. Seorang guru harus bisa memilih metode yang tepat dan 

sesuai, untuk itu seorang guru perlu mengetahui prinsip yang dapat digunakan 

dalam memilih metode komunikasi. Lutvaidah mengungkapkan beberapa 

prinsip yang dapat digunakan guru dalam acuan memilih metode komunikasi, 

1. asas maju kelanjutan (continous progress) artinya pemilihan metode ini 

memungkinkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan 

kemampuannya, 2. penekanan pada belajar sendiri maksudnya peserta didik 

diberikan kebebasan bagaimana dia memahami materi dengan cara sendiri dan 

tidak harus dari guru bisa dari sumber lain, 3. Bekerja tim yaitu komunikasi 

yang dilakukan secara berkelompok tidak lagi individual, 4 multi disipliner 

artinya peserta didik dibebaskan memaknai materi ajar dengan dilihat  dari 

berbagai macam sudut pandang yang berbeda, dan 5. fleksibel artinya 

penggunaan komunikasinya bisa sesuai keadaan dan kebutuhan belajar.
23

 

Kelima prinsip tersebut cukup untuk dijadikan acuan dalam memilih suatu 

metode komunikasi untuk peserta didik.  
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Memilih metode komunikasi tidak begitu saja bisa dengan mudah 

dilakukan oleh guru tanpa adanya perencanaan. Guru perlu perencanaan yang 

matang dan pendekatan terlebih dahulu dengan peserta didiknya. Pengenalan 

karakter peserta didik untuk menentukan metode bisa dilakukan oleh guru 

dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berkembang sesuai 

dengan minatnya lantas guru berperan untuk mengarahkan. Masuki dulu 

dunianya baru kita mencoba untuk memperbaiki dan memotivasi agar lebih 

baik. Anak tunarungu dan tunagrahita memiliki gaya selingung belajar yang 

unik dan perlu untuk diketahui bagaimana mereka saling berinteraksi satu 

sama lain. Metode komunikasi yang digunakan hendaknya juga 

mempertimbangkan kekuatan sasaran yang akan dituju. Kolaborasi yang baik 

dalam memilih metode adalah dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan 

dari sasaran proses komunikasi yang akan dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan selama kurang lebih tiga minggu di Sekolah 

Luar Biasa B Negeri Tulungagung dan Sekolah Luar Biasa C Negeri 

Tulungagung menemukan bahwa gurunya menerapkan metode komunikasi 

yang lebih bersifat interaktif. Artinya guru menekankan adanya interaksi 

timbale balik dalam proses komunikasinya. Tidak hanya monoton dengan 

menggunakan metode ceramah saja namun juga lebih menerapkan metode 

yang mampu menggugah minat peserta didiknya. Bila dilihat dari proses 

komunikasinya untuk sekolah SLB B Negeri Tulungagung gurunya lebih 

menekankan penggunaan metode tanya jawab juga dikuatkan dengan metode 

penugasan, meskipun tetap dibantu dengan metode ceramah sesuai dengan isi 



146 
 

 
 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Tentunya metode ceramahnya 

berbeda dengan metode ceramah yang diterapkan kepada anak normal pada 

umumnya. 

Metode ceramah yang diterapkan di SLB B Negeri Tulungaggung yang 

notabennya dengan peserta didik tuna rungu maka ceramahnya dibantu dengan 

penggunaan bahasa isyarat non verbal dari gerakan tangan dan mulut. 

Keterbatasan pendengaran yang menyebabkan kurangnya penggunaan kosa 

kata atau frasa dari penderita tunarungu. Disfungsi dari orga pendengaran juga 

membuat penderitanya terkadang sering mengalami salah penangkapan  

makna. Hal itu diperkuat oleh Remine Brown P dan Rickards F.W 

mengungkapkan bahwa anak yang mengalami gangguan pendengaran maka 

dia akan kesulitan dalam memahami dan memaknai perasaan oang lain.
24

 

Sehingga sulit berkomunikasi menjadi masalah terbesar yang dihadapi oleh 

peserta didik tunarungu.  

Anak tunarungu lebih condong mengandalkan bahasa secara non verbal 

untuk proses komunikasinya. Dari hasil temuan penelitian sesama penyandang 

tunarungu akan beromunikasi dengan isyarat dan malas menggunakan 

suaranya karena beberapa faktor yaitu sakit bila digunakan untuk bicara ada 

juga karena malas. Guru sering memancing peserta didiknya untuk berani 

mengeluarkan bunyi, hasil penelitian juga menunjukkan anak tuna rungu 

mampu membaca bacaan didalam buku walau terbata – bata. 
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Komunikasi yang baik akan mencerminkan semakin baik proses 

pendidikan yang sedang ditempuh. Sedangkan untuk anak penderita tunarungu 

masalah komunikasi menjadi masalah besar yang membelenggung mereka. 

Sesuai hasil dari observasi penelitian anak penyandang tunarungu melakukan 

komunikasi dengan bahasa isyarat dan penggunaan bahasa oral yang 

mengutamakan gerak bibir. Komunikasi secara verbal akan sulit dilakukan 

oleh penderita tunarungu, sebab mereka tidak bisa merespon dengan baik 

materi yang berbentuk bunyi. Satu – satunya rangsangan utama yang dapat 

diterima oleh penyandang tunarungu adalah rangsangan berbentuk visual. 

Diperkuat dengan pandangan Sri Nurbayani yang menyatakan panca indra 

yang menjadi penompang komunikasi anak tunarungu adalah bantuan indra 

penglihatan.
25

 Mereka yang ketergantungan dengan indra penglihatan maka 

semua aksesnya terbatasi jikalau indra penglihatannya mengalami masalah.  

Komunikasi mereka terbatas dengan kekurangan penguasaan bahasa 

yang diisyaratkan dengan bunyi. Hambatan berbicara verbal / lisan baik 

berupa ekspresif (mengungkapkan perasaan) maupun reseptif (daya 

memahami dan menangkap bahasa) menjadi penghalang terbesar bagi mereka. 

Permasalahan ini menjadi sangat kompleks dan berimbas pada kejiwaan dari 

penderita tunarungu. Anak yang mengalami kegagalan fungsi pendengaran 

cenderung lebih tertutup dengan orang asing, jiwanya mudah terguncang 

akibat tidak mampu mengontrol keadaan dilingkungan sekitarnya. Sesuai 

dengan pandangan Sulastri yang mengungkapkan penguasaan kosa kata yang 
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miskin mengakibatkan mereka tidak begitu berpengaruh di dalam sekolah 

sehingga mereka merasa berkomunikasi yang tepat hanya dengan sesame 

penyandang tunarungu saja.
26

 Mereka akan cenderung tertutup dengan orang 

yang asing karena mereka tidak mampu memahami ungkapan yang diberikan 

orang asing tersebut, terlebih orang asing tersebut adalah orang normal 

tentunya akan sulit juga memahami maksudnya. 

Hasil observasi membenarkan keadaan tersebut, mereka cenderung 

introvert dengan kedatangan peneliti untuk pertama kali. Tentunya peneliti 

juga mengalami hal demikian, canggung bingung mau mengungkapkan kata 

kata yang mereka tidak mampu untuk mendengarnya dan tidak mampu untuk 

meresponnya. Respon utama yang mereka tampilkan adalah tersenyum dan 

terkadang sesekali mereka berkomunikasi dengan temannya dan enggan 

menggunakan suara mereka. Hasil observasi juga menunjukkan arah pelarian 

mereka untuk berkomunikasi adalah mengutamakan kemampuan visual 

terbukti. Salah satu peserta didik yang ada di kelas V (lima) mengalami 

gangguan pada fungsi penglihatannya dia mengalami mata minus, maka 

kecepatan peserta didik tersebut dalam merespon suatu stimulus atau 

rangsangan juga lamban. Hasil tulisan tangannya pula kurang begitu bagus 

bila disbanding dengan peserta didik tunarungu yang memiliki penglihatan 

secara normal. 

Metode lain yang mendukung guru dalam mendidik peserta didik 

tunarungu adalah metode drill (mengulangi secara berpola). Pemerolehan 
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pundi – pundi bahasa pada penyandang tunarungu yaitu dengan bantuan 

isyarat. Selaras dengan pandangan  Sulastri menurutnya anak tunarungu tidak 

mungkin mendapatkan kosa kata dengan mendengarkan, maka dia akan 

menggunakan bahasa isyarat baik gerak tubuh maupun wajah ekspresif.
27

 

Penderita tunarungu diperlukan latihan khusus untuk peserta didik mampu 

menguasai ekspresi dan makna kata yang sesuai. Metode drill  yang tercermin 

pada proses komunikasi membuktikan bahwa butuh usaha yang lebih bagi 

guru hanya untuk sekedar memberikan makna pada suatu ekspresi. Sesuai 

dengan yang ditemukan dalam lokasi penelitian guru sering kali mengulangi 

sebuah ungkapan saat proses komunikasi. 

Metode selajutnya guru juga mengutamakan adanya inteaksi sosial 

dimana ditandai dengan adanya tanya jawab saat proses komunikasi 

berlangsung. Dian R W mengungkapkan selain mengalami gangguan 

pendengaran anak penyandang tunarungu juga terbatas dengan proses 

sosialisasi mereka.
28

 Memang metode tanya jawab merupakan salah satu 

bentuk dari metode konvensional yang masih dipergunakan oleh guru guna 

mempermudah proses komunikasi. Didukung dari hasil penelitian Sarbani 

yang mengungkapkan penggunaan metode tanya jawab ini merupakan bentuk 

dari komunikasi total yang dapat dilakukan guru tunarungu dalam proses 

komunikasi.
29

 Penggunaan metode tanya jawab ini selalu ditampilkan olah 

guru yang ada di SLB B Negeri Tulungagung dalam membangun komunikasi 
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saat komunikasi berlangsung. Metode tanya jawab merupakan salah satu cara 

alternatif yang selalu dipilih karena dipandang mampu menggugah keaktifan 

peserta didik dalam komunikasi. 

SLB C Negeri Tulungagung menunjukkan penggunaan metode yang 

hampir sama dengan metode yang diterapkan pada anak penyandang 

tunarungu.  Anak penyandang tunagrahita merupakan anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan intelegensi. Anak ini akan cenderung mudah 

melamun pandangan juga terkadang kosong. Adapun standart pendidikan yang 

tepat untuk anak tunagrahita ada tiga tingkatan yaitu 1. tingkatan pertama  

bagi anak yang mengalami tunagrahita ringan secara kuantitatif materinya 

sama dengan anak normal namun secara kualitaif lebih rendah dibanding 

dengan anak normal dan bisa ditambah dengan pendidikan keterampilan, 2. 

tingkatan tunagrahita sedang untuk komunikasinya cenderung lebih rendah 

dari komunikasi anak normal dan diperbanyak dengan kegiatan keterampilan 

merawat diri sendiri, 3. tingkatan ke tiga yaitu tunagrahita berat maka materi 

yang cocok adalah orentasi pada lingkungan sekitarnya, latihan gerak tertentu, 

mengenali warna, mengenali bunyi maupun membuat mainan dan tidak kalah 

penting adalah merawat dirinya sendiri.
30

 

Tiga tingkatan standart pendidikan yang harus diterima oleh peserta 

didik tunagrahita tersebut tentunya menjadi hal dasar bagi guru dalam 

menentukan metode komunikasi yang sesuai. Karena seringkali anak yang 

mengalami tunagrahita berat dapat mengalami multiple disability (kecacatan 
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majemuk) sehingga anak tersebut membutuhkan terapi khusus seperti terapi 

fisioterapi (terapi penguatan otot) dan terapi okupasional (terapi 

kemandirian).
31

 Adapun metode yang digunakan dalam komunikasi anak 

tunagrahita adalah dengan penggunaan metode konvensional di kombinasikan 

dengan metode yang baru. Guru tetap menerapkan metode ceramah dalam 

komunikasinya, guru juga masih menggunakan metode drill guru juga 

menggunakan metode tanya jawab dalam kegiatan komunikasi hanya saja 

guru tidak bisa menggunakan metode tersebut secara klasikal. Karena daya 

tangkap atau IQ dari peserta didik yang cenderung lemah dan mudah lupa. 

Titin Indrawati mengungkapkan bahwa komunikasi yang sesuai untuk anak 

tunagrahita adalah guru mampu menempatkan dirinya ditengah – tengah 

peserta didik, maksudnya guru harus ada dan member bantuan atau bimbingan 

secara individual terhadap peserta didiknya yang sering disebut dengan PPI 

(Program Pembelajaran Individual).
32

 

Satu kali penyampaian materi guru khusus anak tunagrahita tidak bisa 

menerapkan satu metode untuk semua peserta didiknya. Hal ini disebabkan 

karena kebutuhan dan daya tangkap peserta didik yang berbeda, perbedaan itu 

terlihat sangat kontras walaupun ada dalam satu tingkatan kelas. Umpan balik 

yang diberikan guru kepada peserta didiknyapun juga harus menggunakan 

bahasa sederhana dan pendek. Semakin panjang umpan yang diberikan maka 
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respon yang diberikan juga semakin rendah. Guru harus bisa memilih kalimat 

perintah atau bimbingan dengan kalimat sederhana dan pendek.
33

 

Tuntutan yang harus dicapai oleh peserta didik tunagrahita adalah 

mencapai kemandirian dapat mengurus dirinya sendiri. Anak tunagrahita 

sangat terpengaruh dengan kondisi yang ada disekelilingnya. Sehingga metode 

yang dipilih harus mencerminkan lingkungan yang menyenangkan dan 

membuat mereka betah didalam kelas. Novita Yosiani mengungkapkan 

metode penataan tata ruang kelas juga sangat mempengaruhi proses belajar 

yang ada di dalam kelas, semakin menarik penataan ruang kelas maka anak 

akan semakin betah di dalam kelas, ditambah dengan pembawaan guru yang 

menyenangkan.
34

  Guru harus bersikap aktif di dalam kelas guru selalu ada 

untuk peserta didiknya.  

Hasil observasi di SLB C Negeri Tulungagung menunjukkan guru yang 

selalu ada di tengah – tengah peserta didiknya, membantu satu - persatu 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didiknya, guru juga memilih metode 

yang bersifat lebih interaktif dan mampu memager kebutuhan dari peserta 

didik agar lebih aktif di dalam kelas. Metode tanya jawab dan game menjadi 

pilihan dari guru yang ada di SLB C Negeri Tulungagung terbukti dari 

susunan RPP yang telah dibuat. Game edukasi menjadi pilihan untuk 

membuat peserta didik lebih aktif dalam mengaktifkan sistem motorik dan 

sensoriknya dalam komunikasi. Adapun permainan yang dipilih adalah 

permainan yang mencerminkan pengelolaan dan perawatan diri sendiri. Hal 
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ini diperkuat oleh Fatah Yasin A.I yang mengungkapkan pembelajarn dengan 

game akan mempermudah peserta didik untuk memahami pelajaran sebab 

pelajaran disampaikan dan dikemas dengan suasana santai dan 

menyenangkan.
35

 Game ini akan memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk bebas berespresi dan mengembangkan minatnya sesuai dengan 

komunikasi yang humanis yaitu dilihat dari sisi kebebasan berkembang. 

Bentuk komunikasinya pun juga berlangsusng secara dua arah dan berdampak 

posistif diantara kedua belah pihak baik guu maupun peserta didiknya. 

C. Teknik pada Strategi Komunikasi Berbasis Humanistik dalam 

Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Tipe B dan C 

Teknik penyampaian komunikasi juga salah satu hal kompleks yang 

menjadi motor penggerak dari keberhasilan proses komunikasi. Teknik 

komunikasi dapat diartikan sebagai cara guru dalam menyampaikan bahan ajar 

yang telah tersusun rapi dalam metode komunikasi dan pendekatan yang telah 

dipilih. Teknik setiap guru tentunya berbeda – beda sebab teknik penyampaian 

komunikasi ini tergantung pada kemampuan individual guru dalam memilih 

dan mengimplementasikan isi dari metode yang telah dipilih.  Pratiwi Sartika 

Sari mengungkapkan teknik penyampaian komunikasi merupakan salah satu 

cara yang ditempuh oleh guru dalam merealisasikan apa yang ada dalam 

metode komunikasi.
36

 Pengertian lain teknik cara atau kepandaian membuat 
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atau melakukan sesuatu demi mencapai tujuan yang telah diinginkan.
37

 Teknik 

juga dapat dimaknai sebagai cara yang dilakukan seseorang guna 

memperlihatkan dan menunjukkan sesuatu kepada orang lain agar dapat 

diterima dengan baik dan maksimal. 

Teknik komunikasi pendidikan disini diartikan sebagai serangkaian cara 

sederhana yang dilakukan guru demi tercapainya tujuan komunikasi. M Nasor 

mengungkapkan bahwa teknik komunikasi merupakan serangkaian cara 

struktur proses komunikasi yang digambarkan secara sederhana.
38

 Telah 

dipahami sebelumnya komunikasi merupakan bentuk interaksi  antar individu 

satu dengan yang lainnya. Teknik komunikasi yang baik akan berdampak pada 

respon positif dari lawan komunikasinya. Nasor menguatkan dengan 

pandangannya bahwa penerapan komunikasi dengan orag lain yang memiliki 

perbedaan peresapan persepsi  dan sistem bahasa yang berbeda, maka 

komunikasi yang dilakukan akan cenderung kurang efektif dan tidak 

bermakana.
39

 Seperti yang terjadi pada anak yang mengalami miskin pundi – 

pundi kata – kata dalam kehidupannya. 

Tenik merupakan cara saseorang dalam usaha untuk mewujutkan 

tujuannya dengan merealisasikan serangkaian cara yang tersusun. Teknik 

komunikasi dalam dunia pendidikan merupakan syarat mutlak yang harus 

dimiliki pelaku pendidikan guna mewujudkan tujuan pendidikan. Cara 

seorang guru dalam menyampaikan materi sangat mempengaruhi intensistas 
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ilmu yang akan didapatan oleh peserta didiknya. Semakin mudah dan 

interaktif teknik yang digunakan maka semakin baik pula respon peserta didik 

yang ditimbulkan. 

Anak yang mengalami miskin kosa kata akan membuatnya mengalami 

ketetinggalan informasi. Bahkan informasi yang diterima memiliki respon 

yang negative karena disampaikan dengan teknik yang kurang pas dan tepat 

untuk anak tersebut. Anak tunarungu maupun tunagrahita adalah salah satu 

keunikan yang Allah ciptakan di dunia. Kedua tuna tersebut mengalami 

masalah yang sama dalam bidang komunikasi. Yaitu rendahnya menguasaan 

kata – kata yang dimiliki. 

Anak tunarungu mengalami miskin kata – kata karena tidak mampu 

menerima stimulus simbul berupa bunyi, sedangkan anak tunagrahita miskin 

pundi – pundi kata karena IQ yang rendah dan menyebabkan mudah lupa akan 

hal yang dilakukan. Kedua hal tersebut menjadi PR (Pekerjaan Rumah) yang 

cukup berat bagi guru untuk menyampaikan tujuan komunikasi secara utuh 

dan terbatas oleh waktu. Komunikasi yang diberikan jugaa tidak bisa secepat 

dan setingkat dengan anak normal pada umumnya. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan di SLB B Negeri Tulungagung 

dan SLB C Negeri Tulungagung menunjukkan kurikulum yang diterima anak 

tipe B maupun C kesukaran materinya lebih ringan. Di SLB B Negeri 

Tulungagung menunjukkan kesukaran materi dua tingkat lebih mudah 

dibandingkan kesulitan sekolah normal. Endang Sri Handayani 

mengungkapkan kemampuan intelegensi anak penderita tunarungu sama 
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dengan anak normal, hanya saja keterbatasan informasi verbal menghambat 

perkembangan mereka.
40

  Bahasa dan bicara anak penderita tunarungu yang 

merupakan hasil dari imitasi di lingkungan sekitarnya sedikit mengalami 

keterlambatan. Anak tunarungu sukar menerima bentuk penjelasan dalam 

bentuk abstrak sehingga guru harus memilih teknik yang bisa membantu 

peserta didiknya untuk berpikir riil.
41

 Sementara yang terjadi di SLB C Negeri 

Tulungagung sedikit berbeda tingkatan kesulitan materi disesuaikan dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didiknya. Guru berusaha agar anak 

selalu naik kelas, dan dalam satu kelas teknik yang diberikan anatar peserta 

didikpun juga berbeda. Wiwiek menambahkan terkadang standar materi yang 

dibebankan kepada peserta didik bisa saja dikurangi bahkan sampai 

dihilangkan, hal itu disebabkan karena rendahnya intelegensi yang dimiliki 

oleh anak tunagrahita.
42

 Sehingga teknik yang diberikan cenderung untuk 

membimbing peserta didik. 

Grandtheory dari penelitian ini adalah komunikasi yang humanis 

ditunjukkan dengan sikap guru yang memberikan ruang seluas – luasnya 

untuk peserta didiknya mampu mengembangkan dirinya. Teori aktualisasi 

Abraham Maslow menjadi satu titik dalam penelitian ini dimana anak bisa 

melakukan aktualisasi dirinya melalui beberapa tahapan. Azrina Nurwatie 

mengungkapkan pendekatan yang dilakukan oleh Abraham Maslow yang 
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lebih spesifik dari pada pendekatan yang lainnya karena bertolak pada 

kebutuhan dasar manusia.
43

 Abraham Maslow mengungkapkan ada lima 

tingkatan manusia itu mampu untuk mengaktualisasikan dirinya. Fika Ludiana 

menambahkan bahwa manusia merupakan makhluk yang tidak akan pernah 

puas hanya dengan satu kebutuhan terpenuhi.
44

 Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam membantu anak untuk bisa mengaktualisasi dirinya itu butuh tindakan 

yang berulang. Kebutuhan manusia dijadikan sebagai motiv terdepan bagi 

manusia untuk mampu mengaktualisasi dirinya dengan bandtuan dan doongan 

motivasi diri dan orang disekitarnya. Lima tingkatan kebutuhan tersebut 

adalah 1) kebutuhan fisiologis (kebutuhan dasar), 2) kebutuhan rasa aman, 3) 

kebutuhan kasih sayang, 4) kebutuhan pengakuan harga diri / penghargaan dan 

ke 5) aktualisasi diri.
45

 

Penggunaan teknik komunikasi yang dilakukan oleh guru di SLB B 

Negeri Tulungagung maupun di SLB C Negeri Tulungagung ini menunjukkan 

adanya pendekatan humanistik. Hal itu tercermin dari cara guru di kedua SLB 

tersebut memberikan materinya. Pertama guru menunjukkan pemenuhan 

fisiologis dari peserta didik tersebut dengan memrikan fasilitas yang 

memadahi.  

Kedua guru memberikan rasa aman kepada peserta didik ditunjukkan 

dengan sikapnya yang sabar saat mengajar. Sabar merupakan salah satu 

bentuk pertahanan psikologis dari seseorang. Umi Rohmah menambahkan 
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bahwa kesabaran yang diberikan oleh guru mampu memberikan sikap 

bertahan pada psikilogis peserta didiknya dan memberikan rasa nyaman saat 

belajar.
46

 Tanda dan tingkatan kesabaran seseorang dapat digolongkan 

menjadi tiga tingkatan menurut Umi R yaitu :
47

 

1. Orang yang dapat menekan habis hawa nafsu yang dimiliki hingga orang 

tersebut tidak aka menunjukkan adanya perlawanan, dan tindangan itu 

cenderung konstan. Tinggkatan ini dinamakan shiddiqin atau orang yang 

sangat sabar. 

2. Orang yang totalitas dirinya dikuasai oleh hawa nafsu, sehingga motivasi 

agamanya sulit dimunculkan orang-orang ini tergolong orang yang lalai 

(al ghofilun). 

3. Orang yang selalu berada dalam belenggu konflik antara dorongan hawa 

nafsu dengan dorongan keberagamaan, yaitu orang yang sering 

mencampuradukan antara kebenaran dan kesalahan. 

Tiga tingkatan ini menguatkan bahwa apa yang dilakukan oleh guru 

yang ada di SLB B Negeri Tulungagung dan SLB C Negeri Tulungagung 

berada dalam tingkatan shiddiqin. Mereka menunjukkan kesabaran yang relatif 

tetap selama komunikasi berlangsung. 

 Ketiga pemberian kasih sayang kepada peserta didik. Ditunjukkan 

dengan selalu tersenyum dalam menghadapi tingkah peserta didik yang 

terkadang di luar kendali. Selalu merangkul dan membimbing satu – persatu 
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peserta didiknya tanpa henti. Sikap tersebut mampu menumbuhkan motivasi 

dalam diri peserta didik. Kasih sayang merupakan alat pendidikan yang mana 

kasih sayang akan membuat peserta didik menjadi nyaman, terlindungi, 

sehingga peserta didik anak berkembang secara maksimal baik fisik maupun 

psikis.
48

 

Keempat penghargaan, pemberian penghargaan kepada peserta didik 

merupakan tingkatan selanjutnya setelah pemberian kasih sayang yang cukup 

kepada peserta didik.  Rian Putri H anak sekolah merupakan usia dimana 

mereka mengalami perkembangan baik fisik – motorik, kognitif, sosial – 

emosional maupun bahasa.
49

 Peserta didik akan merasa senang dan 

bersemangat belajar ketika saat belajar mereka dihargai oleh guru maupun 

temannya.
50

 Adanya penghargaan dalam proses belajar juga akan 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Penghargaan yang diberikan guru dapat berupa ucapan secara verbal maupun 

non verbal. Ungkapan verbal misalnya bagus, pintar, baik, very good, betul dan 

sebagainya, sementara ungkapan secara non verbal bisa berbentuk tepuk 

tangan, jempol dan sebagainya. pemberian penghargaan ini mampu 

memberikan efek yang kompleks kepada penerimanya sebab dengan 

penghargaan peserta didik akan merasa bahwa usaha yang dilakukan 

                                                           
48

 Ihat Hatimah, “Keterlibatan Keluarga dalam Kegiatan di Sekolah dalam Prespektif 

Kemitraan”, Jurnal PEDAGOGIA : Ilmu Pendidikan, Vol. 01, No. 01, Tahun 2016, 291.  
49

Rian Putri Hapsari, “Studi Tentang Pelaksanaan Pemberian  Reward dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Kelompok  A di TK Islam Al Azhar 35 Surabaya”, Jurnal BK Unesa, Vol. 04, 

No. 01, Tahun 2013, 275.  
50

 Ibid,. 278. 



160 
 

 
 

mendapatkan respon yang baik dari guru.
51

 Hasil penelitian menunjukkan 

kedua sekolah baik guru maupun pelaku pendidikan lainnya selalu memberikan 

apresiasi positif atas tindakan dan usaha yang dilakukan oleh peserta didiknya. 

Kelima adalah aktualisasi diri merupakan penggunaan semua bakat, 

pemenuhan semua kualitas dalam diri seseorang. Ellyana Pratika juga 

menguatkan bahwa aktualisasi diri adalah suatu keadaan dimana seseorang 

mampu mengoptimalisasikan bakat yang dimiliki secara totalitas.
52

 Aktualisasi 

diri adalah kecenderungan seseorang dalam melihat ke depan menuju 

perkembangan kepribadian.
53

 Sehingga dalam tingkatan kelima ini peserta 

didik mampu mengaktualisasikan bakat yang dia miliki. Di SLB B Negeri 

Tulungagung menunjukkan peserta didik yang mampu mengucap salam 

sebelum pulang sekolah meskipun terbata – bata, sedikit demi sedikit olah 

bunyi dan irama yang didapatkan mulai ditunjukkan.  

Peserta didik mampu berinteraksi dengan orang normal dengan suara 

ataupun dengan menyodorkan tulisan. Di SLB C Negeri Tulungagung peserta 

didiknya mampu mengenali lingkungan sekitarnya dan bagaimana cara 

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, mereka juga mampu mengenang 

lirik lagu dan mampu merawat dirinya. Bisa menempatkan diri ketika bertemu 

dengan orang yang baru harus mengucap salam dan perkenalan meski sangat 

sederhana. Kedua sekolah ini menunjukkan strategi komunikasi yang dilakukan 
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oleh guru maupun pelaku pendidikan lainnya menggunakan pendekatan 

humanistik, mereka selalu menghargai adanya perbedaan antara individu satu 

dengan yang lainnya.  

 

 


